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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data serta 

pembahasannya mengenai Pengaruh Pembiasaan 3s (Senyum, 

Salam, Sapa) dan Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap 

Pengembangan Sikap Sosisal Siswa di MAN 2 Kota Serang. 

Peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) dengan 

pengembangan sikap sosial siswa di MAN 2 Kota Serang, 

berdasarkan hasil penelitian bahwa pembiasaan 3s (senyum, 

salam, sapa) masuk dalam kategori sangat baik hal ini 

ditunjukan dengan perolehan mean = 85,45.   Pembiasaan 

3s (senyum, salam, sapa)  berpengaruh dengan 

pengembangan sikap sosial siswa dengan perolehan  

koefisien determinasi (R Square) 32,9 % jika di 

presentasikan, tergolong dalam kategori hubungan sedang, 

sedangkan selebihnya 82,2% ditentukan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti. Dan untuk uji hipotesis menggunakan uji 
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t, dari perhitungan tersebut thitung = 4,507 > 1,986 maka Ho 

ditolak dan Ha di terima, yang artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) 

terhadap pengembangan sikap sosial siswa di MAN 2 Kota 

Serang.  

2. Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler dengan pengembangan 

sikap sosial siswa di MAN 2 Kota Serang, berdasarkan 

hasil penelitian bahwa kegiatan ekstrakurikuler dalam 

penelitian ini sebesar 82,05 % tergolong dalam kategori 

sangat baik berdasarkan perhitungan perolehan nilai mean. 

Kegiatan ekstrakurikuler  berpengaruh dengan 

pengembangan sikap sosial siswa dengan perolehan  

koefisien determinasi (R Square ) 36,7 % jika 

dipresentasikan, tergolong dalam kategori hubungan 

sedang, sedangkan selebihnya 63,3 % ditentukan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. Dan untuk uji hipotesis 

menggunakan uji t, dari perhitungan tersebut diketahui nilai 

thitung sebesar 2,678 > 1,986 maka Ho ditolak dan Ha di 

terima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
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kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan sikap 

sosial siswa di MAN 2 Kota Serang.  

3. Pengaruh pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) dan 

kegiatan ekstrakurikuler secara bersama-sama terhadap 

pengembangan sikap sosial siswa di MAN 2 Kota Serang. 

Berdasarkan hasil uji simultan maka hasil nilai R (Square) 

sebesar 0,450 nilai ini dicocokkan dengan derajat 

hubungan. Artinya derajat hubungan antara variabel 

Pembiasaan 3S (Senyum, Salam, Sapa) dan Kegiatan 

Ekstrakurikuler terhadap Pengembangan Sikap Sosial 

Siswa  merupakan kategori korelasi sedang. Dan 

perhitungan pengujian pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terkaitnya dilakukan 

menggunakan uji F hasil perhitungan statistic menunjukan 

nilai F hitung = 24,998 > F tabel = 3,094 dengan 

signifikannya sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 

secara bersama-sama pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) 

dan kegiatan ekstrakurikuler mempunyai pengaruh yang 
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signifikan terhadap pengembangan sikap sosial siswa di 

MAN 2 Kota Serang.  

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian 

yang telah diuraikan di atas, maka berikut ini beberapa 

implikasi ditemukan agar wawasan bagi sekolah, guru, 

orangtua maupun pihak-pihak yang terkait dalam upaya 

pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) dan kegiatan 

ekstrakurikuler dapat mengembangakan sikap sosial siswa 

dengan baik. Upaya tersebut sebagai berikut: 

1. Upaya membiasakan 3s (senyum, salam, sapa) dalam 

rangka memperbaiki perilaku pengembangan sikap sosial 

siswa. Dari analisis dan kesimpulan penelitian menyatakan 

bahwa pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) mempunyai 

pengaruh terhadap pengembangan sikap sosial siswa. 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa pembiasaan 3s 

(senyum, salam, sapa) dapat tercapai dengan baik apabila 

pembiasaan 3s (senyum, salam, sapa) berjalan dengan baik. 

Oleh karena semakin baik pembiasaan 3s (senyum, salam, 
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sapa) di sekolah maka pengembangan sikap sosial siswa 

akan lebih baik. 

2. Upaya meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler sekolah 

dalam rangka memperbaiki pengembangan sikap sosial 

siswa. Dari analisis dan kesimpulan penelitian menyatakan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler mempunyai pengaruh 

terhadap pengembangan sikap sosial siswa. Penelitian ini 

telah membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat 

tercapai dengan baik. Hal ini menyatakan kegiatan 

ekstrakurikuler lebih ditingkatkan dan semakin intens.  

3. Upaya meningkatkan pengembangan sikap sosial siswa 

yang terjadi dalam pribadi itu sendiri maupun dalam 

keluarga, budaya, bangsa, dan bernegara terorganisasi 

dalam proses sosialisasi yang berhubungan antara yang satu 

dengan yang lainya, prosesnya meliputi belajar berprilaku 

yang dapat diterima secara sosial, belajar bermain peran 

sosial yang dapat diterima dan mengembangkan sikap serta 

tingkah laku sosial terhadap individu lain dan aktivitas 

sosial yang ada di masyarakat.  
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Berdasarkan pendapat tersebut maka hasil penelitian 

ini telah memberikan sumbangan bagi sekolah, pendidik 

dan juga siswa sebagai dorongan dalam meningkatkan 

kualitas pembiasaan 3S (Senyum,  Salam, Sapa) dan 

kegiatan ekstrakurikuler terhadap pengembangan sikap 

sosial siswa. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan yang telah 

dilakukan dan dikemukakan, maka saran dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Agar siswa dapat berprilaku baik dalam kehidupan sehari-

hari, maka setiap guru harus meningkatkan kualitas 

mengajarya, khususnya dalam pembelajrana agama islam 

dimana akhlak seseorang dapat dirubah dengan 

pembelajaran agama yang mumpuni serta dengan 

pembiasaan-pembiasaan yang baik. 

2. Guru pun harus memberikan contoh bagaimana 

berperilaku yang baik, sopan santun toleransi yang dapat 

langsung dicontohkan oleh siswanya.  
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3. Memberikan sebuah apresisasi kepada siswa teladan di 

setiap bulannya, tidak hanya kepada aspek akademiknya 

tapi juga pada aspek sikapnya sebagai  bentuk penghargaan 

bisa menjadi motivasi bagi siswa atau guru yang konsisten 

menjalankan tugasnya pada  pelaksanaan 3S (Senyum, 

Salam, Sapa) khususnya.  

4. Dengan meletakkan kegiatan ektrakurikuler sebagai 

penguatan pendidikan karakter, diharapkan masalah 

menurunya moral bangs dapat diatasi. Oleh sebab 

penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang 

sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang 

melanda di negara Indonesia. 
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